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Abstrak

Masa emerging adulthood individu tengah berada dalam fase transisi penting menuju kemandirian,
baik secara sosial, emosional. Salah satu permasalahan kulit yang umum terjadi pada fase acne
vulgaris, yang tidak hanya berdampak pada aspek dermatologis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kecemasan sosial dapat disebabkan karena adanya acne vulgaris dengan
menggunakan 150 responden emerging adulthood. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kantitatif uji kategorisasi crosstabulation untuk melihat gambaran kecemasan sosalil
pada emerging adulthood yang mengalami acne vulgaris berdasarkan dari durasi mengalami acne
vulgaris >1 tahun dengan yang <1 tahun dan yang melakukan perawatan rangkaian skincare dan
yang melakukan perawatan diklinik kecantikan, yang dalam proses analisis menggunakan bantuan
software IBM SPSS 27. Hasil kategorisasi kecemasan social menunjukkan bahwa mayoritas
responden (85,3%) berada pada kategori kecemasan sosial sedang terkait kondisi acne vulgaris
(skor 18,5 — 53,5). Sebanyak (14,7%) responden berada pada kategori tinngi (skor >53,5. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar dewasa awal mengalami tingkat kecemasan sosial yang
sedang akibat acne vulgaris.

Kata kunci: Emerging Adulthood, Acne Vulgaris, Kecemasan Sosial
Abstrak

The emerging adulthood period of individuals is in an important transition phase towards
independence, both socially, emotionally. Acne problems are not only treated from a medical
perspective, but also from a psychological and social perspective. This study aims to find out
whether social anxiety can be caused by acne vulgaris using 150 emerging adulthood
respondents. The method used in this study is a quantitative method of crosstabulation
categorization test to see the picture of social anxiety in emerging adulthood who experience acne
vulgaris based on the duration of acne vulgaris >1 year with <1 year and who do skincare series
treatments and who perform treatments at beauty clinics, which in the analysis process uses the
help of IBM SPSS 27 software. The results of the social anxiety categorization showed that the
majority of respondents (85.3%) were in the category of moderate social anxiety related to acne
vulgaris (score 18.5 — 53.5). As many as (14.7%) respondents were in the tinngi category (score
>53.5. This suggests that most early adults experience moderate levels of social anxiety due to
acne vulgaris.

Keywords: Emerging Adulthood, Acne Vulgaris, Social Anxiety

PENDAHULUAN

Kondisi kulit dengan keadaan inflamasi pada folikel pilosebasea dan dapat muncul di
beberapa predileksi pada kulit manusia pada wajah, bahu punggung, dan dada, keadaan ini
ditandai dengan adanya komedo dan lesi inflamasi berupa papula, pustula, kista, dan nodul
merupakan terjadinya timbul jerawat pada wajah Zaenglein et al., (2016) Jerawat sering dianggap
sebagai masalah kulit yang tidak berbahaya dan tidak mempengaruhi kesehatan secara
keseluruhan, meskipun dapat menyebabkan gejala fisik seperti ruam, nyeri, dan perih. Namun,
jerawat tetap dapat memicu masalah psikologis seperti adanya kecemasan, perasaan malu,
marah, serta gangguan sosial. Jerawat dapat mempengaruhi individu secara mendalam, tidak
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hanya dari segi fisik, tetapi juga secara psikologis, Kondisi ini dapat berdampak pada kemampuan
sosial dan kesejahteraan psikologis mereka. Jerawat sering kali mempengaruhi kualitas hidup, dan
meningkatkan risiko depresi serta kecemasan pada remaja Ollyvia et al., (2021).

Kendala dalam permasalahan ini individu yang mengalami acne vulgaris dan menyebabkan
kecemasan bahwa acne vulgaris juga memiliki dampak psikologis yang signifikan pada
penderitanya. Akibatnya, banyak remaja atau dewasa awal yang mengalami perasaan malu,
kepercayaan diri yang rendah, dan bahkan mengalami gangguan kesehatan mental seperti
depresi dan kecemasan. Jerawat dapat mengganggu kehidupan sehari-hari dan hubungan sosial,
yang berdampak pada kualitas hidup secara keseluruhan. Su et al., (2015) juga mengatakan
bahwa dampak psikososial pada jerawat sering kali dianggap sepele padahal jerawat diketahui
dapat berkaitan dengan masalah seperti depresi, kecemasan, gejala fisik akibat stres, serta rasa
kurang percaya diri dalam bergaul, yang biasanya membaik setelah mendapat perawatan. langkah
paling penting dalam mengatasi jerawat terutama acne vulgaris, memberikan perawatan yang
tepat dan segera, ketepatan dalam memilih jenis terapi dan kecepatan dalam memulai pengobatan
sangat berpengaruh pada proses penyembuhan Roro Ayu Sekar Tyasari et al., (2022). Perawatan
yang tepat, individu yang mengalami kondisi kulit berjerawat tidak hanya akan mengalami
perbaikan fisik, tetapi juga mendapatkan kembali rasa percaya diri dan keadaan mental yang lebih
baik. Dalam hal ini beberapa kasus jerawat juga bisa berujung pada masalah kesehatan mental
yang lebih serius seperti kecemasan, depresi, hingga pikiran untuk bunuh diri Duru & Orsal,
(2021).

Orang yang mengalami kecemasan sosial tidak biasa dengan lingkungan yang ramai,
terutama dalam situasi di mana mereka merasa diperhatikan atau dinilai oleh orang lain dan
mereka sering menghindari situasi tertentu, terutama yang membuat mereka khawatir akan dikritik
atau merasa malu Rizki et al., (2015). Dampak negatif dari kecemasan sosial dapat menurunkan
kesejahteraan, kualitas hidup, dan mengganggu hubungan sosial serta karier, penderitaan sering
merasa lebih rendah dari orang lain, yang membuat performa mereka menurun dan juga mereka
cenderung memiliki pola pikir negatif, menganggap diri mereka tidak sebaik orang lain, dan takut
mencoba hal baru kecuali mereka bisa melakukannya dengan sempurna Batadal, (2021). Menurut
Prionggo et al.,, (2021) kecemasan dapat digambarkan sebagai respons alami tubuh yang
membantu kita tetap waspada dan siap menghadapi situasi berbahaya, setiap orang bisa
merasakan kecemasan dengan cara yang berbeda, tergantung pada situasi yang mereka alami
dan pengalaman hidup sebelumnya.

Menurut Yustika & Istigomah, (2023) secara evolusioner kecemasan sosial membantu
untuk lebih fokus pada penampilan dan perilaku, yang berfungsi untuk menjaga hubungan sosial.
Namun, jika rasa cemas ini berlebihan dibandingkan dengan ancaman nyata dalam situasi sosial
sehari-hari, seperti berinteraksi dengan teman di sekolah atau kolega di tempat kerja, dan mulai
mengganggu kemampuan kita untuk berfungsi dengan baik, hal itu bisa dianggap sebagai
gangguan kecemasan sosial atau social anxiety disorder, hal Ini terjadi ketika rasa cemas
melampaui batas normal dan mulai memengaruhi kehidupan sehari-hari. Hal ini, pada usia dewasa
awal juga memiliki rasa cemas sosial yang tidak terkelola dengan baik dapat menghambat
pencapaian individu dalam mencapai tujuan hidup, membangun relasi bermakna, atau bahkan
mencapai kepuasan pribadi Wijaya & Utami, (2021). Demikian jika terjadinya kecemasan
berlebihan maka bisa mengganggu kehidupan sehari-hari, terutama pada usia dewasa awal, dan
dapat menghambat pencapaian dan relasi pribadi individu. Salah satu penyakit kulit yang selalu
mendapat perhatian bagi para remaja dan dewasa muda adalah jerawat, dampak bagi remaja
secara fisik maupun psikologi dan dapat menimbulkan kecemasan dan depresi Sampelan et al.,
(2017).

Umumnya pada usia dewasa awal yang sedang mengalami kondisi kulit berjerawat dapat
menyebabkan rasa malu, yang memperburuk kecemasan sosial pada individu dalam fase ini.
Remaja sering menghadapi berbagai masalah yang terkait dengan perubahan fisik saat mereka
mengalami pubertas. Salah satu perubahan fisik yang paling umum dan sering menimbulkan
masalah adalah munculnya jerawat, yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri dan
kesejahteraan emosional selama masa remaja Tampi et al., (2016). Selama fase masa dewasa
yang baru muncul ini, jerawat tetap menjadi masalah umum, seringkali terkait dengan fluktuasi
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hormon, stres, dan faktor lingkungan. Emerging adulthood merupakan tahapan perkembangan
antara akhir remaja hingga usia dua puluhan dan unik dari segi pencarian identitas, terutama
terjadi pada sejak usia transisi 18- 25 tahun Arnett et al., (2014). Masa emerging adulthood tidak
bisa dianggap sebagai perkembangan remaja karena orang-orang dalam tahap ini memiliki
kemandirian untuk membuat keputusan sendiri, kondisi ini membuat individu rentan terhadap krisis
terutama jika mereka kurang siap menghadapi kehidupan sosial Arini, (2021). Krisis pada usia
emerging adulthood merupakan hal yang sudah biasa terjadi, dan biasanya fase krisis ini dapat
berlangsung sekitar dua tahun. Masa dewasa awal individu mulai memikirkan dengan serius
tentang masa depannya serta hal apa saja yang ia ingin capai dalam kehidupan Robinson, (2019).
Setiap perjalanan hidup seseorang, pastinya akan mengalami sebuah perasaan cemas,
kecemasan menjadi suatu reaksi normal terhadap sesuatu yang menimpa hampir semua orang
yang ditandai dengan rasa kekhawatiran, kegelisahan, dan takut yang kadang-kadang dialami
tingkatan yang berbeda Aslamiyah et al., (2024).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuamtitatif das deskriptif. Karakteristik partisipan dalam
penelitian ini adalah emerging adulthood usia 18 — 25 tahun yang mengalami acne vulgaris.
Metode pengambilan sample yang dilakukan adalah non-probability sampling Sugiyono, (2017).
Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah angket/kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
penyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya dengan menggunakan Google Form.
Analisis penelitian ini diperoleh dalam bentuk angka yang dianalisis dengan komputerisasi SPSS
(Statistical Packages Sosial Science).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data deskriptif yang diperoleh peneliti sebanyak 150 partisipan. Di bawabh ini
merupakan Gambaran distribusi partisipan berdasarkan data yang peneliti sebutkan dalam
instruksi penelitian
Berikut merupakan table profil responden penelitian yang digunakan dalam penelitian ini:

Table 1. Profile Responden Penelitian

Profil N Presentase
Usia 18 5 3.3%
19 8 5.3 %
20 15 10.0%
21 57 38.0 %
22 36 24.0 %
23 21 14.0%
24 6 4.0 %
25 2 1.3%
Total 150 100%
Waktu >1 Tahun 80 53.3 %
<1 Tahun 70 46.7 %
Total 150 100%
Perawatan Menggunakan 108 72.0%
serangkaian skincare
Melakukan 42 28.0%
perawatan di klinik
kecantikan
Total 150 100%

Sebagian besar partisipan berusia 21 tahun dengan jumlah sebesar 38.0% dari total
partisipan. Berdasarkan lamanya mengalami acne vulgais, diketahui bahwa sebagian besar
partisipan lamanya mengalami acne vulgais >1 Tahun dengan jumlah sebesar 53.3% dari total
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partisipan, dan perawatan yang pernah dilakukan Sebagian besar mengginakan rangkaian
skincare sebanyak 72.0%.

Table 2. Kategorisasi Kecemasan Sosial

Batas Nilai Kategori Frequency Presentase

> 53,5 Tinggi 22 14.7%

18,5-53,5 Sedang 128 85.3%
<18,5 Rendah 0 0%
Total 150 100

Berdasarkan tabel kategorisasi Kecemasan Sosial memiliki kategori tinggi. Kategori tinggi
memilki skor > 53,5 yang berjumlah 22 responden dan memiliki persentase sebesar 14.7%, hal ini
menunjukkan bahwa dewasa awal mengalami kecemasan pada kondisi acne vulgaris yang tinggi.
Pada tabel ini juga menunjukkan kategorisasi sedang dengan rentang nilai 18,5 — 53,5 pada skor
ini memiliki sebanyak 128 responden dengan persentase sebesar 85.3%. Adapun kategorisasi
rendah memiliki skor di bawah <18.5 tidak terdapat responden dalam skor ini, dengan jumlah O
orang dan 0% dari total responden. Pada kategorisasi ini mengindikasikan bahwa acne vulgaris
cenderung berkaitan dengan tingkat kecemasan sosial yang sedang hingga tinggi pada individu
dewasa awal.

Table 3 Nilai Mean Skor Kecemasan Sosial berdasarkan lamanya mengalami Acne vulgaris
Kategorisasi Crossbulation
Kategorisasi

lamanya Tinggi  Sedang Rendah Total

mengalami >1 tahun 14 64 0 78

Acne vulgaris <1 tahun 8 64 0 72
Total 22 128 0 150

Berdasarkan table tersebut diketahui bahwa responden lamanya mengalami acne vulgaris
>1 tahun memiliki tingkat kecemasan social yang tinggi sebanyak 14 responden, untuk kategori
sedang terdapat 64 responden, kemudian tidak terdapat responden pada kategori rendah. Hasil
perhitungan silang berdasarkan lamanya mengalami Acne vulgaris memiliki perbandingan yang
signifikan dengan kecemasan sosial dengan ini bahwa semakin lama individu mengalami acne
vulgaris, kecenderungan mengalami kecemasan sosial berada pada tingkat sedang hingga ringgi.

Table 4 Nilai Mean Skor Kecemasan Sosial berdasarkan Perawatan yang dilakukan
Kategorisasi Crossbulation
Kategorisasi

Perawatan Tinggi Sedang Rendah Total
yang Menggunakan 16 92 0 108
dilakukan  rangkaian skincare 6 36 0 42
Melakukan
perawatan  diklinik
kecantikan
Total 22 128 0 150

Berdasarkan table tersebut diketahui bahwa responden yang melakukan perawatan hanya
menggunakan skincare mengalami kecemasan yang sedang sebanyak 92 responden, kemudian
untuk yang melakukan perawatan di klinik kecantikan ada 36 responden yang mengalami
kecemasan yang sedang. Hasil perhitungan silang berdasarkan perawatan yang pernah dilakukan
memiliki perbandingan yang signifikan dengan kecemasan sosial dengan ini inividu yang
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melakukan perawatan hanya menggunakan skincare cenderung lebih mengalami kecemasan
social pada taraf sedang dibandingkan dengan yang melakukan perawatan diklinik kecantikan.

Pembahasan

Penelitian ini subjek yang digunakan sebanyak 150 responden, dilihat dari uji validitas dan
reliabilitas yang menggunakan 12 aitem, sebanyak 12 dapat dinyatakan valid. Hasil Uji Skor
reliabilitas menunjukan sebesar 0,816 sehingga dapat dinyatakan reliabel untuk dilakukan
penelitian. Berdasarkan Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan nilai
Asymp. Sig work life balance sebesar >0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable
kecemasan sosial terdistribusi tidak normal.

Kemudian ditinjau dari hasil kategorisasi responden sebanyak 150 emerging adulthood
mengalami acne vulgaris memiliki tingkat kecemasan social yang sedang, hal tersebut dapat di
lihat dari besarnya kategori yang diperoleh dimana tingkatan sedang sebanyak 128 orang (85.3%),
dan yang memiliki kecemasan social tinggi sebanyak orang 22% sementara untuk taraf rendah
tidak terdapat responden dalam skor ini. Pembahasan ini juga menjelaskan berdasarkan
kategorisasi crosstabulation berdasarkan lamanya mengalami Acne vulgaris diketahui bahwa
respoden >1 tahun memiliki tingkat kecemasan sosial yang rendah sebanyak 64 responden, untuk
responden yang memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi sebanyak 14 responden dan rendah
sebanyak 0 responden, sementara untuk responden <1 tahun memiliki tingkat kecemasan sosial
sedang sebanyak 64 responden, tinggi sebanyak 8 responden dan rendah sebanyak O responden.
Kategorisasi perawatan yang dilakukan menggunakan rangkaian skincare memiliki angka
kecemasan sosial yang sedang sebanyak 92 responden, untuk responden yang memiliki tingkatan
tinngi sebanyak 16 responden dan rendah sebanyak O responden. Sementara untuk responden
dengan melakukan perawatan diklinik kecantikan memiliki tingkat kecemasan social yang sedang
sebanyak 36 responden, untuk responden tingkat tinngi 6 responden, dan rendah O responden.
Data deskriptif menunjukkan bahwa >1 tahun cmemiliki kecemasan sosial yang sedang sama hal
nya dengan yang mengalami jerawat <1 tahun. Hal ini dari segi jenis perawatan, baik yang
menggunakan rangkaian skincare maupun pearwatan di klinik kecantikan, sebagaian besar
responden tetp menunjukan tingkat kecemasan sosial sedang, meskipun kelompok pengguna
skincare menunjukan jumlah yang lebih tinggi pada katagori kecemasan sosial dibandingkan
kelompok perawatan di klinik. Secara keseluruhan, hasil menunjukan bahwa acne vulgaris pada
masa emering adulthood cenderung berhubungan dengan tingkat kecemasan sosial yang sedang,
tanpa perbedaan signifikan berdasarkan duarasi jerawat maupun jenis perawatan yangf dilakukan.

Hasil ini sejalan dengan temuan dari Sereflican et al., (2019), yang menyatakan bahwa
pasien dengan jerawat memiliki tingkat kecemasan sosial, depresi, sensitivitas kecemasan, dan
disabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu sehat, tanpa memperhitungkan lamanya
durasi jerawat. Studi tersebut juga menemukan bahwa kepribadian tipe D lebih banyak ditemukan
pada pasien jerawat, yang dapat menjadi salah satu faktor yang memperkuat munculnya
gangguan psikologis. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan aspek psikologis dalam
penanganan jerawat, tidak hanya secara dermatologis, karena dampaknya terhadap kualitas hidup
dan kondisi mental pasien bersifat signifikan, bahkan sejak fase awal munculnya jerawat. Temuan
ini diperkuat oleh hasil yang dilakukan oleh Wianti et al., (2024) yang menyimpulkan bahwa
jerawat pada remaja dan dewasa awal dapat menimbulkan masalah psikologis dan psikososial
yang saling berkaitan serta berkontribusi pada penurunan kualitas hidup. Dampak ini tidak hanya
dirasakan secara individual, tetapi juga berkaitan erat dengan dukungan dari lingkungan sekitar
seperti keluarga, teman sebaya, guru, dan tenaga kesehatan. Oleh karena itu, penanganan
jerawat pada dewasa awal perlu mencakup pendekatan holistik yang memperhatikan aspek
psikologis dan sosial, bukan hanya aspek medis atau dermatologis semata.

Individu dengan jerawat, terutama pada dewasa awal, sering merasa cemas tentang
penampilan mereka dalam situasi sosial, yang dapat mengurangi kualitas hidup mereka. Lebih
jauh lagi, studi ini menekankan pentingnya pendekatan biopsikososial dalam pengelolaan jerawat,
yang melibatkan perhatian tidak hanya pada aspek dermatologis, tetapi juga pada kesehatan
mental pasien, bahwa jerawat tidak hanya berdampak pada penampilan fisik, tetapi juga dapat
memicu gangguan psikologis seperti kecemasan sosial dan depresi Hammill & Vaillancourt,
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(2023). Temuan dalam penelitian Bhakti Wiranti, (2024) menunjukkan bahwa kecemasan sosial
yang dialami oleh dewasa awal dengan acne vulgaris tidak hanya berasal dari aspek fisik jerawat
itu sendiri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti persepsi diri negatif dan
tekanan emosional. Selain itu, strategi perawatan kulit yang efektif perlu mencakup pendekatan
untuk mengelola aspek psikologis, karena faktor psikososial tidak hanya memengaruhi kondisi kulit
secara langsung, tetapi juga memengaruhi kepatuhan individu terhadap rutinitas perawatan kulit.
Oleh karena itu, pendekatan holistik juga harus mencakup upaya membantu individu dalam
mengatasi hambatan psikologis yang mungkin timbul dalam proses perawatan.

SIMPULAN

Mayoritas emerging adulthood yang mengalami acne vulgaris menunjukan Tingkat
kecemasan sosial yang sedang, dengan 85,3% responden berada pada ketegori kecemasan
sosial. Uji reliabilitas instrument menunjukan nilai 0,816 yang berarti reliabel, sedangankan uji
normalitas menunjukan data tidak terdistribusi normal. Durasi mengalami acne vulgaris (lebih atau
kurang dari satu tahun) secara signifikan mempengaruhi kecemasan sosial terhadap emerging
adulthood.Kategori perawatan juga menunjukan bahwa baik penggunaan skincare maupun
perawatan di klinik kecantikan tetap menunjukan tingkat kecemasan sosial yang sedang,
menegaskan bahwasannya jenis perawatan tidak serta merta menurunkan kecemasan.
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